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ASPEK ETIKA DALAM
ANAMNESIS PASIEN

Mieke &, H N, Kembuan
Rlzal Turmewah
Arthur H.P. Mawuntu

Kala efka berasal gar kata “ethos” [babasa Yunani) vang bDerarti karakter, watak kesusilzan, atau
adat, Eika bermula sast manusia merafleksikan unsur etis calam manyampaikan pendapatl spontan,
Kebutulan refleksi ity dirasakan karena pendapat etis sesaorang tidak jarang berbeda dengan pendapat
prang lain Dalam kamus besar Bahasa Indoresia terbitan Departeman Pendidikan dan Rebudayaan
(1988 merumuskan perigertian etika dalam tiga anl, yaitu sebagal berkut:

1. limu tentang baik dan buruk, temtang hak dan kewajiban mora dalam kzhidupan sehari-hari
rmaupun datarm bermasyarakat babkan datam berprofasi sekalipun.

Kumpulan azas atad nilal yang berkanaan dengan alkhlak, atav pribadi sesoorang.

3. Nilai yang mengenal berar dan saiah yang dianul masyarakat.

ax]

O dalam melakukan pemariksaan lerhadap pasien, seprang dokter akan melskukan karmunikas
khususnya anamnesis lerhadap pasien. Pada anamnesis, dokter mencan tahu <elunan yang dirasakan
cleh pasien Dokter menunjukkan penghargaan terhedsp pasien malals pambenan salam/sapaar,
menujuskkan sikap yang ramah, menanyakan keluhan yang dia rasakan, menggal informasi dan rasien
sabanyak-banyaknya agar dagat menciagnosis penyakil secara lepal,

Waktyu sakitar 10-15 menit sudah cukup untuk anamnesis kKarena selanjuinya dokter juga metakukan
pemeriksaan fisik pada pasien. Sangat dinaraskar waktu anamnesis yang singlat hamue dilakukan
dengan efektf dan efisien tanpa melewatkan <enyamanan dan si<xap menghargsl ternadap pasien.
Banyak pasien yang ngin ditangani dokler yang Lidak hanya terampil dalam penanganan masalah medis
taknis saja tetapl juga terampll dalam ber<omunikasi, sehingga pasien mesasa nyaman dan leluasa
dalam mengungkapkan semua yang dia kelunkan. Dokier juga akan merasakan kepuasan tersendir
jlea komunikas! berjatan ofekdif karena terbantu dalam menegakkan diagnosis mekaldl informast yang
dizerikan aleh pasien.

Ookder harus berkomunikasl secara efektif, mesunjukian sikap menghargal, tidak membeda-
bedakan pasien {dalam hal suku, ras, agama, dan status sosial), menggall informasi dengan marmbear
kesempatan pasien mengungkepkan keluhannya, menjelaskan tertang penyakit paslen (dengan
bahasa vang direngarti pasien) dan obat 2pa yang akan diberikan, memberksn ecukasl pada pasen,
dan memberikan ucapan tambahan yang positic seperti harapan semoga lekas sembuh,
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Selan mampu berkomunikasi secara efektif, dokter juga dituntut untuk memiliki rasa empat. Ermpati
adalah kemarnguan untuk merasakan, menghayati, dan menempatkan diri sendir sebagaimana
dirasakan pasien. Dengan berempati, dokter mampu meningkatkan kepercayaan diri pasien calam hal
kasih sayang dan hikmat spiritual. Tidak hanys itu, dengsn berempatl dokisr dapat menaiong Dasien
untu< menjadi kuat, mandin, den dapat melihat realitas penyakitrya,
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